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BAB T

PENDAHULUAN

l.2.Latar Belakang

Setiap masyarakat ‘yang ada di dunia ini mempunyai
Jepudayaan, Kata “keBudayvaan” bila ditinjau ‘dari bahasa
Indonesia berasal darli beahasa Sansekerta valtu Budhayah
yang merupakan Dentuk jamak dari budhi vyang berarti pudi
atau akal. Jadi kxebudayaan dapat diarsixan sebagai hasil
budi  atau  akal < manusia/ untuk mencapal  kesempurnaan
hidup.’

E.B  Tylor' mertumuskan “definisi kepudayaan, scbagal
berikut : “Kebudavaan / adalah kamplikasi {jalinan) wang
meliputi  pengetahuan, kepercayasn, kesenian, mozral,
keagamaan, hukum, adat-istiadat serta lain-lain kenyataan
dan keblasaan-kehiasaan vang dilakukan manusia sebhagal
anggota masyarakat,”’

Kebudayaan vang dimiliki masyarakat mempunyal unsur-

unsur  yang bersifat universal yaitu yang dapat dijumpail

' Flarwaniiyoko din Melye F. Katouk, Pengortnr Sosiclgl dn o Sosia! Dsar, Depokd’en e
Clunadame 1901 Tl 45
* Toid.



pPada setlap kebudayaan dimapspun di dunia ini. Menurut
seorang antropclog C. Xluckhohn di dalam bukunya yang
berjudul Universal Categeories of Culture terdapat ‘tujuh
unsur kebudayaan yang dianggap sebagai culture universal
yaitu peralatan dan perlengkapan hidup manusia {pakaian,
perumahan, alat-alat remzh tangga, senjatas, alak-alat
produksl, transpor  dan _sebagainyal,. mata pencaharian
hidup dan sistem-sistem ekonomi {pertanian, peternakan,
sistem produksl, /sistem distribusi dan sebagadnya),
sistem xemasyarakatan | (sistem ~ kekerabatan, organisasi
politik, sistem hukum,  sistem perkawinan), rahasa  (lisan
maupun  tertulis), kesenian (seni rupa, seéni suara, seni
gerak dan sebagalnya}, sistem. pengetahuer . dan L-‘Elig]'_
{kepercayaan).?

Jepang  yang merupakan salah  satn hegara maju di
dunia ternyata masih dapat memegalg  teguh dan meniaga
kal-hal yang bersifat tradisional. Hal ini dapar terlihat
dengan adanya perayaan tahunan {Nenchuu Gyooiil  yang
masih dilaksanakan oleh masyarakat di seluryh Jepana.
Misalnya antara lain yaltu Shoogetsy, obon, Sina Matsuri,

Seijin Shiki dan lainnya. Perayaat atau festival vyang

* bid, hat a4




dilaksanakan bukanlah perayasan semata-mata tetapi
herdasarkan tradisi-tradisi lama vyang pada dasarnya
berpusat pada ritual-ritual pertanian seperti pada musim
geml dilakukan perayaan untuk memohon — panen vang
melimpsh, pada mu$im gugur peérayaan rasa syukur atas
hasil panen yang melimpah. Kehudian pada musim panas
Perayaan yang dilakukan anatuk mergusir @ rohy jahat dan
gangguar lainnya.’

Kata “festival” dtu/sendiri berarti hari atau /pekan
gembira dalam rangka peringatan peristiwa penting dan
bersejarah (pesta rakyath5, sedangkan kata | “perayaan”
adalah pesta untuk merayakan suatu beristiva.©

Menurut Ingkuchi Shoji, peravaan , Shoogatsu adalah
Perayaan terpenting dan tecbesar dalam peraydan tahunan
vang ada di Jepangfshaogatsu adalah =ebutan untukx Tahun
Baru di Jepang, pada saat ini manusia dapat memulai
lembaran kehidupan baru dan berharap yang terbzik untuk

dirinya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan U.A. (Casal

‘tapun oz b k. Tok yo:Gakken oo 1985, [o], 105

? Kumss Besar Behasa Indenesia, Departemen Pendidikan den Kebudnyman, Jlakaria: Pabal Plstakn,
1089, [el 275

® Thid.hnl&22

" Shap, Tnokuehi, “New Year” Kodmsh Encclopedin of Japan. TokyoKndansha International, 1983
Hal, 371




dalam bukunya yang berjudul *“The Five Sacred Festivals of
Ancient Japan®

“The Japanese call this annuai epoch the
ganjitsu, “"original day*, or by extension
gansan, “the three beginnligs” -of a new day, &
new month, a new year~ but more commonly it is
referred to a&as Shoogatsv, “standard month.” At
this period, thereforey “hopingwic:: the best,”
the people are 1in their highest spirits: all
ill-fe=eling, all disagreeable reecollections

~were left behind for Supposed o be Sp) With
the old year: all 4lil-luck oo, it is fervently
wished, ha® been cut offy and ‘new chapler  of
life opens, replete with happy prospects,

Terjemahan :

ARl

Masyarckat ~Jepang menyebut  masa “tahunan ini

dengan ganjitsu, “hard, permulaan®™, atan
perluasannya adalah / gansan, “tiga awal® dari’ -
hari baru, /bulan baru dan tahun baru - tekapi

hal tersebut lzkih biasa mengacy kepada
shoogatsu,  “bulan standar®. -Karena itulah pada
saat ini “berharap yang Ttetrbaik”, < orang-orang
ada dalam semanget ‘tertinggl merska 1 semua
perasaan buruk, semea ingatan yang tidak
men yenangkan haruws  ditinggalkan dengan tahun
yang lama : semua ketidak ‘beruntungarn juga
dengan kuat diharapkan telah terputus dan
lembaran baru kehidupen terkuka, pench dengan
harapan yang menyenangkan,*”

Bagi masyarakat Jepang perayaan Shoogatsey bukan hanya
masa dibukanya lembaran baru tetapl jugas merupakarn simbol
untuk menyambut mesim  Semi, dimana pada musim  ind

merupakan masa yang penting untuk pertanian sehingga

! Craal UA. The Five Sacred Festival of Anciem Jupen, Japan : Charles B Tutle Company, Tng, 967
Fal, '




banyYak dilakukan ritwal-rizval pemujaan untuk memchon
keberhasilan panen. Yanagita Kunio menjelaskan dalam
Pernyataanny¥a mengenal shoogatsy, "Shoogatsuy adalah suatu
peristiwa yang amat.  penting dari Nenchuuy  Gyooi:i
masyarakat Jepang dengan berpusat pada perayaan kepada
Toshigami. Shoggatsuy meriipaxan perayaan atau matsuri yang
penting dalam kehidupan pertanlan dan upacara lingkaran
kehidupan dalam satu tahun. Dilaksanakan untuk
keberhasilan  panen’ yang mempunyai nilai  sakral daﬁ
mauls."“

Pada. saat Shoogatsu/ ini gmoreka) 3juga memparcayal
bahwa para dewa den arwah-arwan Jleluhur ‘merska akan tirun
dan datang ke buml, ‘sams “halnya  sepert! pada saat
perayaan Obon, Para dewa..dan a¥wah leluhur ini akan
mengunijungl mereka dan me.nbherikan keselamatan pada
keturunan mereka., Sehingga persiapan perayaan Shoogatsu
dapat dikatakan sebagal persiapan menyambut Kami dalam
bentuk Toshigami yaltu dewa Tahun Baru atan dewa
Keberuntungan.

Persiapan untuk menyambut Tashigami yaitu dengan

cera memoersihkan rumah secara keseluruhan, yang biasanya

* Kunjo, Yanapita. Minzokugaku Jten. TokyoChikuma Shaba, 1991 1101279




akan dimulai pada pertengahan bulzn Desember kira-kira
pada tanggal 13 Desember atau tanggal-tanggal vang
mendekati akhir bulan. Setelah rumab dibersihkan, rumazh
akan dihiasi ranting-ranting cemara vang telah dirangkai
Yang akan diletakan di depan pintu masuk rumah, hiasan
dari jerami akan digantungkan. Berbagai makanan
tradisional vyangy dianggap  mempunyat. nilail megis akan
disiapkan untukl dihidangkan dan  dimdkan’ oleh » seluruh
anggota keluarga pada .saat Shoogatsu.

Pada saat malam | Sheogatsu -~ yang dikenal dengan
Omisckd, mereka a&xan pefgl [ mengunjurgi ©-tera = untuk
cerdoa. DI O-tera tersebut akan diperdengarka Jova no
Kene Yaitu suara lonceng  sebanyek 108 kali pada saat
tengah malam yang dipercayal akan mengusir roh-roh dahat
Yang ada pada tahun yang lama, dan untuk menandakan kahwa
tahun yang lama telah berlalu dan tabun yang baru telah
datang.

Pada pagli hari pertama Shoogatsu vyaitu gantan,
terdapat keblasaan ritual keagamaan yang telah dilakukan
sejak  dulu. Ritual keagamaan ind dikenal dengan
fatsumoode atau Hatsumairi yaltu pergi mengunijungi Jinja

atau O-tera pacda awal Shoogatsy yang meripakan kegiatan




terpenting pada saatl 1ini. Rituval keagamaan ini mereka
lakukar untuk memanjatkan doa dan  rasa syukur mereka
kepada Kami dan leluhur serta memochon berkah, keselamatan
dan kemakmuran.
Menurut Don Kenny mengenaill Hatsumoode adalab Sébagui
berikut :
“Thus this [first shrine visiting. (hatsumecde} is
the most censpicuos of amany (Jdapanese New Year
custags, *44
Felewaban &
“Kunjungan pertema kali ke Jinda  yang  lebih
dikxenal dengén Hatsumoode adalah yang paling
menarlk | dan | tampak /nyata o darxl  begitu banyak
kebiasaan yang ada daelam Tahun Baru Jepang.”
Yang menariknya lagi yaitu kilra-kiras sebanyak 93 persen
dari masyarakat Jepang ikut ampil pagian dalam ritual
keagamaan, entah ituv mengunijungl Jinja atau O-tera pada
saat  Shoogatsy, memberi penghormatan kepada  leluhur
fziarah ke makam leluhur; pada sa2at Obon selama musim
panas atan lainnya.ll
Hingga saat 1nl Hatsumoode masih dilaksanakan oleh

orang Jepang. Gejala yang masih dapat terlihat adalah

pada saat peraysan Shoogstsi dan  urntuk melaksanakan

*“ s umood & A Hundred Things Jepanese, Tokyodapan Culure [nstitue, 1975, Hal2
Ruritn, lsmmu. Japmess Jdentity. Jopan Fuiitsu Institute of Management, 1987, Hal 29




Aatsumocde, masyarakat Jepang menhyempatkan dirtnya wuntuk
Pulang ke kampung halamannya untuk berkumpul dengan sanax
keluarga dan untuk melakzanakan acara-acara Iyang
berhubungan dengsn perayaan Shoogatsuy tersebut,

Pada hari pertama Shoogatsu pun, ketika mereka
perkumpul untuk menikmagdi hidang2n tahun baru mereka akan
menerima nengajo yaitu kartu ucapam, tahun s, baru  yang
dikirimkan oleh’ sanak’ keluarga; - tfeman dan - rekan kerja
mereka. Bagl anak-anak  pun Shoogatsn - merypakan | saat
men yenangkan = yang ditunggu-tuniggu karena mereka akan
mendapatkan otoshidama, uang (tahun baru | dari orang tua

dan anggota keluarga yang L Einnya,

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar .belakang.  yang akan dijadixarn
permasalahan aalam penelitian ini eadalah Hatstumoode dalam
Shoogatsu pada masyarakat Jepang. Dari permasalahan ini,
maka timbul pertanyaan permasalahan yaitu bagaimanakah
makna dan fungsi Hatsumoode pada masyarakat Jepang, dan
apakah masih berlaky pada saat ini Xxhususnya pada saat

perayaan Shoogatsu,




1.3.Tujuan

Penullisan ini bertujuen untuk mengetahui makna dan
fungsi yang terkandung dalam Hatsumoode sebagai rituval
keagemaan dalam perayaan Shoogatsy dan untuk  memahami
secara Jelas makna perayaan Shoogstsy i Jepang serta
menjelaskan  segala sesuatu  vang berhubungan dengan

pen¥elenggaraan perayaan Shoogatst tersebur.

l.4. Ruang Lingkup

Dalam perulisan. ini penulis hanya akan membatasi
pempahasan secara urmm,  mengenal maknia dan fungsi
Hatsumoode dalam perayadan Shoogatsy, . makna perayaan
Shoogatsy bagli mesyarakat Jepang dan segala sesuatu vang

berhubungan dengan penyelenggaraan  perayaan Shoogatsy

tersebut,

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian  yang digunakan penulis dalam
penulisan ini  adalah penelitian  kepustakaan. Untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis

menggunakan fasilitas buku~buku yang ada pada
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rerpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang dan perpustakaan

Universitas Darma Persada,

l6.8istematika Penulisan

Sistematika penulisan vyanag. akan gigunakan dalam

Penulisan iri adalah sebagai berikut

BAB I

: PENDAHULUAN

Skripsi 1mi cmengambil  judul “Makna Dan Fungsi

Aatsumpode. Dalam  Perayaan Shoogatsy . Di- Jepang”.

Pada bab I 1imd, | penulis akan mernjelaskan Hal-hal
vang merniadi latar belakang, permasalahan,
tuiuan, metode penelilian dan sisktematika

penulisan dari skripsi ini.

BAB IT : PERAYARAN SHOOGATSU DI JEPANG

i dalam bab II  ini, ©penulis akan mMencoba
menjelaskan dan menjabarkan mengenai pengertian
dan asal-usul Shoogatsu. Selain itu alkan

diterangkan Jjuga mengensi persiapan dan  makna



i1

Shoodgatsu, dekorasi dan berbagai hidangan serta

kegiatan apa saja yang ada pada saat Shoogatsu.

BAB ITI : HATSUMOODE DALAM SHOOGATSU

Pada bab IR ini, penulis akan mencoka
menjelaskan dane menjabarkan mengenai pencertian
Hatsumoode, makna dan fungsi Hatsumeode bagi

masyarakat Jepang.

BAB IV : KESIMPULAN

Dalam bak terakhir ini, penulis akan menyimpulkan
secava keseluruhan  mengenal  makna  dan fung=1
Hatgumoode sebagai ritual keagamaan vang xhusus
dilakukan dalam perayaan Shoogatsu di Jepang dan
perkembangannya pada masa sekarang malalul
pPembahasan yang telah dluraikxan pada bab-bab

sebelumnya,




